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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja dan komitmen organisasi pegawai. Studi dilakukan pada kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten n Kebumen. Metode sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan
menggunakan jumlah populasi sebagai responden yang berjumlah 38 responden yaitu seluruh pegawai kantor
pusat PDAM Tirta Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen. Teknik analisisnya menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS 22.00 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Nilai Adjusted R® persamaan sebesar 0,805 artinya bahwa variabel
kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dalam penelitian ini
sebesar 80,5% sedangkan 19,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan oleh penelitian ini.
Sedangkan pada variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Disiplin
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Nilai Adjusted R? persamaan sebesar 0,932 artinya bahwa variabel komitmen
organisasi yang dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja dalam
penelitian ini sebesar 93,2% sedangkan 6,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh
penelitian ini.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi.

A. PENDAHULUAN Badan Usaha Milik Daerah
1. Latar Belakang Masalah (BUMD) merupakan salah satu aset
Sumber daya manusia merupakan pemerintah daerah yang memberikan
persyaratan utama bagi terwujudnya kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah
bangsa dan negara yang maju. Berapapun Sendiri (PADS). Salah satu badan usaha
besar Sumber Daya Alam (SDA), modal milik pemerintah daerah adalah perusahaan
sarana prasarana yang tersedia, pada daerah air minum yang mengelola air
akhirnya di tangan SDM yang handal bersih untuk kebutuhan masyarakat.
sajalah target pembangunan bangsa dan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
negara dapat dicapai. Dalam perspektif Kabupaten Kebumen adalah BUMD yang
berfikir seperti ini, suatu bangsa tidak memiliki cakupan usaha dalam
dapat mencapai kemajuan tanpa adanya pengelolaan air untuk meningkatkan
suatu sistem yang baik. Setiap organisasi kesejahteraan masyarakat melalui aspek
perusahaan membutuhkan sumber daya sosial, kesehatan dan pelayanan umum.
manusia yang berkualitas dan Seiring dengan semakin berkembangnya
berkompeten dalam menjalankan tujuan daerah Kebumen yang tentunya memicu
organisasi atau perusahaan. pertambahan jumlah penduduk

mengakibatkan meningkatnya pula
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kebutuhan air bersih. Perusahaan daerah air
minum  Kabupaten Kebumen dituntut
untuk dapat mengoptimalkan sumber daya
manusia yang dimiliki agar dapat melayani
kebutuhan masyarakat ~ dan  terus
meningkatkan pelayanan.

Tujuan penting dari PDAM
Kabupaten Kebumen untuk melayani
masyarakat Kebumen sendiri ada dua yaitu
yang pertama, melaksanakan pengelolaan
atau pengurusan sarana penyediaan air
minum sesuai dengan prinsip ekonomi
perusahaan dan berkewajiban memberikan
pelayanan kepada masyarakat pelanggan
dalam hal penyediaan air minum yang
memenuhi standar kesehatan seperti tidak
berbau, tidak berwarna, tidak mengandung
bibit penyakit dan tidak mengandung
bahan kimia yang berbahaya bagi manusia.
Poin kedua dari tujuan PDAM Kabupaten
Kebumen yaitu turut serta
mengembangkan kegiatan perekonomian
daerah pada khususnya dan kegiatan
perekonomian nasional pada umumnya
guna memenuhi kebutuhan masyarakat
serta sebagai salah satu sarana bagi sumber
pendapatan asli daerah. Perusahaan daerah
air minum (PDAM) Kabupaten Kebumen
mempunyai ruang lingkup pelayanan di
beberapa Ibu Kota Kecamatan (IKK) yang
berupa instalasi pengelolan air. Instalasi-
instalasi tersebut telah mempunyai sumber
mata air serta daerah pelayanan sendiri
diantaranya adalah instalasi di IKK Ayah,
Buayan dan Prembun.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  menjelaskan  pengaruh  gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja dan komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat
diambil rumusan masalah penelitian
sebagai berikut:

1) Apakah gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen?

2) Apakah disiplin  kerja  memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja

pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen?

3) Apakah gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen?

4) Apakah disiplin  kerja  memiliki
pengaruh terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen?

5) Apakah Kepuasan kerja memiliki
pengaruh terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.

2) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen.

3) Untuk mengetahui gaya kepemimpinan
terhadap komitmen organisasi pegawai
kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen.

4) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.

5) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Defimisi Variabel

a. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah suatu
keadaan dimana seorang individu
memihak perusahaan serta tujuan-
tujuan  dan  keinginannya  untuk
mempertahankan keanggotaannya
dalam perusahaan. Komitmen artinya
lebih dari sekedar keanggotaan formal,
karena meliputi  sikap  menyukai
perusahaan dan kesediaan untuk
mengusahaakan tingkat upaya yang
tinggi bagi kepentingan perusahaan
demi pencapaian tujuan (Robbins dan
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Judge, 2008). Indikator komitmen
organisasi menurut Luthans (2006),
yaitu:

1) Memiliki kepercayaan dan
menerima  tujuan  dan  nilai
organisasi

2) Berkeinginan untuk berusaha ke
arah pencapaian tujuan organisasi
dan

3) Memiliki keyakinan yang kuat
untuk berusaha sebagai anggota
organisasi.

. Kepuasan Kerja
Beberapa definisi dari berbagai sumber
yang menjelaskan kepuasan kerja (job
satisfaction) adalah bagaimana
perasaan karyawan terhadap
pekerjaannya. Mereka mengatakan
bahwa perasaan ini dapat bersifat
“favorable” dan “unfaforable”
tergantungdari bagaimana karyawan
menilai aspek-aspek kepuasan kerja itu
sendiri (Wexley dan Yuki dalam As’ad,
2004). Menutut Handoko (2001:193)
kepuasan  kerja adalah  keadaan
emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan dengan mana
karyawan yang memandang pekerjaan
mereka. Menurut Robbins (2002:36)
ada empat indikator dalam kepuasan
kerja, sebagai berikut:
1) Kerja yang menantang secara
mental
2) Penghargaan yang sesuai
3) Kondisi kerja yang mendukung
4) Kolega yang suportif

. Gaya Kepemimpinan

Menurut Tjiptono (2006: 161) gaya
kepemimpinan adalah suatu cara yang
digunakan pemimpin dalam
berinteraksi ~ dengan  bawahannya.
Sementara itu, pendapat  lain
menyebutkan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku
(kata-kata dan tindakan-tindakan) dari
seorang pemimpin yang dirasakan oleh
orang lain (Harsey, 2004:29).
Menurut Kartono (2006:11) indikator
dalam gaya kepemimpinan seebagai
berikut:

1) Kemampuan pemimpin memberi
petunjuk kepada bawahan

2) Pemimpin mengadakan pengawasan

3) Kemampuan meyakinkan kepada
bawahan  tentang  tugas-tugas
pemimpin dengan lebih
menekankan pelaksanaan tugas

4) Pemimpin sebagai motivator

5) Perlibatan bawahan dalam
pengambilan keputusan

6) Hubungan yang harmonis dengan
bawahan

Disiplin Kerja

Asal kata disiplin adalah dari
bahasa latin “disiple” yang berarti
pangikut. Seiring dengan
perkembangan zaman berubah menjadi
“disipline” yang artinya kepatuhan atau
yang menyangkut tata tertib. Pengertian
didiplin adalah suatu sikap Kketaatan
pegawai terhadap suatu aturan tertentu
yang berlaku dalam perusahaan atau
organisasi atas dasar asanya kesadaran
unsur pemaksaan (Wursanto, 1990:
147). Davis (2002: 112), disiplin adalah
tidakan manajemen untuk memberikan
semangat kepada pelaksanaan standar
organisasi, ini adalah pelatihan yang
mengarah pada upaya membenarkan
dan melibatkan pengetahuan-
pengetahuan  sikap dan  perilaku
pegawai sehingga ada kemauan pada
diri pegawai untuk menuju pada
kerjasama dan prestasi yang lebih baik.
Menurut Dhama (2003) indikator
dalam disiplin kerja yaitu sebagai
berikut:
1) Kehadiran karyawan setiap hari
2) Ketepatan jam kerja
3) Menggunakan pakaian Kkerja dan

tanda pengenal
4) Ketaatan kryawan

peraturan.

terhadap

2. Hipotesis

Hi:

H,:

Gaya  kepemimpinan  diduga
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.
Disiplin kerja disuga berpengaruh
terhadap kepuasan Kkerja pegawai
kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen.
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Ha:

Ha:

Hs:

Gaya  kepemimpinan  diduga
berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasi pegawai kantor pusat
PDAM  Tirta Bumi  Sentosa
Kabupaten Kebumen.

Disiplin kerja diduga berpengaruh
terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.

Kepuasan kerja diduga berpengaruh
terhadap komitmen organisasi
pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.

3. Kerangka Konseptual
Gaya H3
Kepemimpina
n
H1
Kepuasan Komitmen
Kerja d Organisasi
(Y1) (Y2)
H2
H /
Disiplin Kerja H4
(X2)

Gambar 1: Model Empiris

C. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif. Menurut Malhotra (2005:161)

penelitian

kuantitatif merupakan

metodologi penelitian yang beruapaya
untuk mengkuantifikasi data dan biasanya
menerapkan bentuk statistik analisis
tertentu. Variabel yang diteliti adalah Gaya
Kepemimpinan (X;), Disiplin Kerja (Xy),
Kepuasan Kerja (Y;) dan Komitmen
Organisasi (Y5),

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara langsung kepada beberapa
responden untuk memperoleh informasi
yang  berguna  bagi  penelitian.

Penelitian ini  menggunakan jenis
wawancara tidak terstruktur dengan
tujuan  agar dapat memperoleh
informasi yang lebih banyak dan dapat
membuat proses pertukaran informasi
yang lebih terbuka.

. Kuisioner

Pernyataan yang mencangkup semua
pernyataan dan pertanyaan yang akan
digunakan untuk mendapatkan data.
Pada penelitian ini kuisioner yang
disebarkan secara personal kepada
seluruh responden yang sesuai dengan

karakteristik yang ditentukan.

Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengetah  tingkat kevalidan  dari
instrumen (kuesioner) yang digunakan
dalam pengumpulan data. Uji validitas
ini dilakukan untuk meetahui apakah
item-item yang tersaji dalam kuesioner
benar-benar mampu mengungkapkan
dengn pasti apa yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2005) cara yang digunakan
adalah dengan analisa item,dimana
setiap nilai yang ada pada setiap buir
pertanyaan atau pernyataan untuk suau
variabel dengan menggunakan rumus
korelasi  roduct moment.  Syarat
minimum untu dianggap valid adalah
nilai rhiwng > dari nilai reper.

. Uji Reliabilitas

Pengujian  reliabilitas  dilakukan
untuk melihat suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data, apakah
intrumen tersebut sudah baik atau
belum, sehingga akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya pula. Dengan
kata lain reliabilitas digunakan untuk
menunjukkan  sejauh  mana  hasil
pengukuran relatif konsisten apabila
pengukuran diulangi dua Kkali atau
lebih.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik
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seharusnya tidak terjadi korelasi di kasual) yang ditetapkan sebelumnya
antara veriabel bebas. berdasarkan teori, menurut Ghozali (2011).
b. Uji Heteroskedastisitas Anlisis jalur dilakukan untuk menentukan
Uji heteroskedastisitas bertujuan pola hubungan antara tiga atau lebih
menguji apakah dalam model regresi variabel dan tidak dapat digunakan untuk
terjadi ketidaksamaan variance dari mengkonfirmasi atau menolak hipotesis.
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance D. HASIL DAN PEMBAHASAN
dari residual satu pengamatan ke 1. Hasil Uji Validitas
pengamatan lain tetap, maka disebut a. Variabel Gaya Kepemimpinan
homokedasitas dan jika berbeda disebut Tabel 1V-5
heteroskedastisitas. Hasil uji validitas Gaya Kepemimpinan
¢. Uji Normalitas Butir | rhasil | rtabel | Keterangan
Uji normalitas adalah uji yang 1 0,639 0.270 Valid
dilakukan untuk mengecek apakah data 2 0,783 0.270 Valid
penelitiankita berasal dari populasi 3 0,668 0.270 valid
yang sebenarnya normal. Uji normaitas 4 0,620 0.270 Vvalid
bertujuan untuk menguji apakah da 5 0561 0.270 Valid

yang akan digunakan dalam model 6 0411 0270 Valid

regresi berdistribusi normalatau tidak. Sumber: data primer yang diolah, 2018.

Dari tabel 1V-V hasil uji validitas
menunjukan bahwa nilai r hasil > r
tabel (0,270), sehingga  dapat
disimpulkan  bahwa semua butir
instrumen pernyataan variabel gaya
kepemimpinan dinyatakan valid.

5. Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2011:98) Uji t
pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Dalam
pengujian ini dilakukan ntuk
mengetahui pengaruh secara parsial

b. Variabel Disiplin Kerja
Tabel 1V-6
Hasil uji validitas Disiplin Kerja

antar variabel bebas (gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja) Butir | rhasil | r tabel Keterangan
terhadap variabel terikat (komitmen 1 0,894 0.270 Valid
organisasi) dengan variabel intervening 2 0,746 0.270 Valid
(kepuasan kerja). Taraf signifikansi 3 0,758 0.270 Valid
x= 0,05. 4 0,783 0.270 Valid
b. Koefisien Determinasi (R Sumber: data primer yang diolah, 2018.
Koefisien determinasi pada intinya Dari tabel IV-VI, hasil uji
mengukur seberapa jauh kemampuan validitas menunjukan bahwa nilai r
model dalam menerangkan variasi hasil > r tabel (0,270), sehingga dapat
variabel  independen.  Koefisien disimpulkan  bahwa semua butir
determinasi (RZ) dimaksudkan untuk instrumen pernyataan variabel Disiplin
mengetahui tingkat kepadatan paling Kerja dinyatakan valid.
baik dalam analisis regresi, dimana hal
yang ditunjukkan oleh  besarnya c. Variabel Kepuasan Kerja
koefisien determinasi (R? antara 0 Tabel IV-7
(nol) dan 1 (satu). Hasil uji validitas Kepuasan Kerja
Butir r hasil r tabel Keterangan
6. Analisis Jalur 1 0,708 0.270 Valid
Analisis jalur merupakan perluasan dari 2 0,582 0.270 Valid
analisis regresi linier berganda penggunaan 3 0575 | 0.270 Valid
analisis regresi adalah untuk menaksir 4 0,790 | 0,270 Valid
hubungan kualitas antar variabel (model Sumber: data primer yang diolah, 2018.
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Dari tabel 1V-VII, hasil uji validitas
menunjukan bahwa nilai r hasil > r

tabel  (0,270), sehingga  dapat
disimpulkan bahwa semua butir
instrumen pernyataan variabel

kepuasan kerja dinyatakan valid.
d. Variabel Komitmen Organisasi
Tabel 1V-8
Hasil uji validitas Komitmen Organisasi

Butir | rhasil | rtabel Keterangan
1 0,756 0.270 Valid
2 0,817 0.270 Valid
3 0,763 0.270 Valid
4 0,634 0.270 Valid
Sumber: data primer yang diolah, 2018.
Dari tabel [IV-VII, hasil uji

validitas menunjukan bahwa nilai r

hasil > r tabel (0,270), sehingga dapat

disimpulkan  bahwa semua butir

instrumen pernyataan variabel

komitmen organisasi dinyatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Sumber: data yang diolah 2018

a.

Pengaruh Variabel Gaya
Kepemimpinan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1V-
12, menunjukan bahwa probabilitas
signifikasi  untuk  variabel Gaya
Kepemimpinan (X;) sebesar 0,000 <
0,05 dan hasil perhitungan angka t
hitung sebesar 11,461 > ty,e 1,690,
maka Gaya Kepemimpinan
berpengaruh signifikan  terhadap
Kepuasan Kerja, sehinggha H, ditolak
dan H, diterima.

Pengaruh Variabel Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil uji t pada tabel V-
15, menunjukan bahwa probabilitas
signifikasi untuk variabel Disiplin
Kerja (X,) sebesar 0,006 < 0,05 dan
hasil perhitungan angka t hitung
sebesar 2,944 >ty 1,690, maka
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja, sehinggha Hyg
ditolak dan H, diterima.

Tabel 1V-13
Hail Uji t Persamaan Struktural 11

Coefficients®

Tabel 1V-9
Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel | Cronbach’ | r kritis Keterangan
s alpha
1 X4 0,666 0.60 Reliabel
2 X5 0,805 0.60 Reliabel
3 Y, 0,700 0.60 Reliabel
4 Y, 0,719 0.60 Reliabel

Model

Standardized
Coefficients

Beta t Sig.

Sumber: Data Primer diolah, 2018.

reliabelitas

Tabel 1V-X1, menunjukan hasil uji
terhadap 4 variabel

menunjukan hasil yang reliabel, karena

1 (Constant)
X1
X2
Y1

,349
-,010
,650

-1,634
3,675
-,199
6,493

111
,001
,843
,000

masing-masing variabel memiliki nilai
Cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Dengan
demikian interprestasi koefisien korelasi
menunjukan hubungan yang kuat dengan
tingkat interval koefisien > 0,60.

3. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel I1V-12
Hail Uji t Persamaan Struktural |
Coefficients®
Standardized
Coefficients

Model Beta T Sig.

1 (Constant) -,883 ,383
X1 ,843| 11,461( ,000
X2 217 2,944 ,006

a. Dependent Variable: Y1

a. Dependent Variable: Y2
Sumber: data yang diolah 2018

a.

Pengaruh Variabel Gaya
Kepemimpinan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel V-
13, menunjukan bahwa probabilitas
signifikasi ~ untuk  variabel gaya
kepemimpinan (X;) sebesar 0,001 <
0,05 dan hasil perhitungan angka t
hitung sebesar 3,675 > t tabel 1,690,
maka gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi, sehingga Hy ditolak dan H;
diterima.

Pengaruh Variabel Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil uji t pada tabel IV-
16, menunjukan bahwa probabilitas
signifikasi untuk variabel didiplin kerja
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4,

(X2) sebesar 0,843 < 0,05 dan hasil
perhitungan angka thiwng Sebesar -0,199
< el 1,690 , maka Disiplin Kerja tidak
berpengaruh signifikan  terhadap
Komitmen Organisasi, sehinggha Hg
diterima dan H, ditolak.

c. Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1V-
16, menunjukan bahwa probabilitas
signifikasi untuk kepuasan kerja (Yy)
sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil
perhitungan angka t hitung sebesar
6,493 >t tabel 1,690, maka kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi, sehinggha Hg
ditolak dan H; diterima.

Hasil Uji Determinasi (R?)
Tabel 1V-14

Hasil Uji Koefisien Determinasi Struktural |

Model Summary®

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

5. Hasil Analisis Jalur

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Disiplin  Kerja terhadap Kepuasan
Kerja.

Berdasarkan data yang diolah, maka
persamaan regresi variabel dalam
penelitian ini adalah sebahai berikut:

Tabel 1V-16

Hasil Uji Regresi Persamaan Struktural |

Standardized
Coefficients

Model

R

R Square Square Estimate

Adjusted R | Std. Error of the

1

,903°% ,815 ,805

Model Beta t Sig.

1  (Constant) -.883| .383
X1 .843 11.461| .000
X2 217 2,944 .006

,8514

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y1
Sumber: data yang diolah 2018

Berdasarkan tabet 1V-14, pada kolom
Adjusted R Squere diperoleh nilai sebesar
0,805 atau 80,5%. Hal ini berarti kontribusi
variabel gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja  berpengaruh  positif  terhadap
kepuasan kerja sebesar 80,5%. Sedangkan
19,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel I1V-15

Hasil Uji Koefisien Determinasi Struktural 11

Model Summary”

Model

R

R Square Square Estimate

Adjusted R | Std. Error of the

1

,968° ,937 ,932 4325

a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X1
b. Dependent Variable: Y2
Sumber : Data Primer diolah tahun 2018

Berdasarkan tabet 1V-15, pada kolom
Adjusted R Squere diperoleh nilai sebesar
0,932 atau 93,2%. Hal ini berarti
kontribusu variabel gaya kepemimpinan,
disiplin  kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi sebesar 93,2%. Sedangkan 6,8%

Sumber : Data yang diolah tahun 2018

Y = 0,843 Xl + 0,217 XZ + €1
Dimana €; = V1 —R? = /1 —0,8152
=,/0,335=0,578

Nilai-nilai a, bl, b2, b3,

dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien variabel Gaya
Kepemimpinan (X;) = 0,843
Koefisien regresi untuk X, sebesar
0,843 artinya setiap penambahan 1
satuan skala likert pada variabel
gaya kepemimpinan (X;), maka
akan meningkatkan kepuasan kerja
sebesar 0,843.

b. Nilai koefisien variabel Disiplin
Kerja (X) = 0,217
Koefisien regresi untuk X, sebesar
0,217 artinya setiap penambahan 1
satuan skala likert pada variabel
disiplin kerja (X;), maka akan
meningkatkan ~ kepuasan  kerja
sebesar 0,217.

c. Nilai Residu atau error = 0,578
Nilai  residu  sebesar 0,578
menunjukan kepuasan Kkerja yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel
gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja di abaikan sama dengan nol.

dan b,
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2) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Disiplin
Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap

komitmen organisasi.

Berdasarkan data yang diolah, maka

persamaan regresi variabel
penelitian ini adalah sebahai berikut:

Tabel IV-17

dalam

Hasil Uji Regresi Persamaan Struktural 11

Standardized
Coefficients

Model Beta

t

Sig.

1  (Constant)

-1.634

JA11

meningkatkan komitmen organisasi
sebesar 0,650.
d. Nilai Residu atau error = 0,349
Nilai  residu  sebesar 0,349
menunjukan komitmen organisasi
yang tidak dapat dijelaskan oleh
variabel gaya  kepemimpinan,
disiplin kerja dan kepuasan kerja di
abaikan sama dengan nol.
E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Dari analisis yang telah dilakukan
peneliti pada kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen
diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a. Gaya

X1 .349 3.675 .001
X2 -.010 -.199 .843
Y1 .650 6.493 .000

Sumber: Data primer diolah tahun 2018

Y, = 0,349 X;- 0,010 X, + 0,650 Y, +

€

Dimana €; = V1—R? = \/1—0,9372

=+/0,122 = 0,349

Nilai-nilai a, by, b,, bz, dan by

dijelaskan sebagai berikut:

a. Koefisien variabel Gaya
Kepemimpinan (X) = 0,349
Koefisien regresi untuk X; sebesar
0,349 artinya setiap penambahan 1
satuan skala likert pada variabel
gaya kepemimpinan (X;), maka
akan  meningkatkan  komitmen
organisasi sebesar 0,349.

b. Nilai koefisien variabel Disiplin
Kerja (X;) = -0,010 Koefisien
regresi untuk X, sebesar -0,010
artinya setiap penambahan 1 satuan
skala likert pada variabel disiplin
kerja (X2), maka akan
meningkatkan komitmen organisasi
sebesar -0,010.

c. Nilai koefisien variabel Kepuasan
Kerja (Y1) = 0,650
Koefisien regresi untuk Y; sebesar
0,650 artinya setiap penambahan 1
satuan skala likert pada variabel
kepuasan kerja (Y;), maka akan

. Gaya  kepemimpinan

kepemimpinan  merupakan
variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai
kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini semakin baik gaya
kepemimpinan  seorang  pimpinan,
maka akan meningkatkan kepuasan
kerja pegawai.

. Disiplin kerja merupakan variabel

yang berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai kantor pusat
PDAM Tirta Bumi Sentosa Kabupaten
Kebumen.  Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini semakin baik tingkat kedisiplinan
seorang pegawai akan meningkatkan
rasa kepuasan kerja.

merupakan
variabel yang berpengahruh signifikan
terhadap komitmen organisasi pegawai
kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini semakin baik gaya
kepemimpinan  seorang  pimpinan,
maka akan meningkatkan kepuasan
kerja pegawai.

. Disiplin kerja merupakan variabel

yang tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi pegawai
kantor pusat PDAM Tirta Bumi
Sentosa Kabupaten Kebumen. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini pegawai yang
disiplin belum tentu dapat
menimbulkan komitmen organisasi
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pegawai kantor pusat PDAM Tirta
Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen.

e. Kepuasan kerja merupakan veriabel
yang berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi pegawai kantor
pusat PDAM Tirta Bumi Sentosa
Kabupaten Kebumen. Hal tersebut
dapat disimpulkan dalam penelitian ini
semakin meningkatnya kepuasan kerja
pegawai, maka akan meningkatkan
komitmen organisasi.

2. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, saran yang dapat penulis
sampaikan untuk meningkatkan komitmen
organisasi pegawai kantor pusat PDAM

Tirta Bumi Sentosa Kabupaten Kebumen:

a. Gaya kepemimpinan  berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dan komitmen
organisasi, maka diharapkan pemimpin
PDAM Tirta Bumi Sentosa Kabupaten
Kebumen dapat terus meningkatkan
perhatian terhadap pegawai dengan cara
melakukan pengawasan, serta menjaga
komunikasi yang baik kepada pegawai
dan memberikan arahan tentang tugas-
tugas yang dikerjakan dengan efektif
dan efisien.

b. Walaupun dalam penelitin ini disiplin
kerja hanya berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dan tidak berpengaruh
terhadap komitmen organisasi
pegawai. Dengan demikian penting
bagi pegawai kantor pusat PDAM
Tirta Bumi Sentosa Kabupaten
Kebumen lebih menekankan rasa
tanggung jawab yang tinggi dengan
kehadiran diri setiap hari dan menaati
peraturan-peraturan  yang  berlaku
lainnya sehingga dapat meningkatkan
rasa komitmen terhadap organisasi.

¢. Kepuasan kerja pegawai kantor pusat
PDAM Tirta Bumi Sentosa Kabupaten
Kebumen  mampu  meningkatkan
komitmen para pegawai dan akan lebih
baik lagi jika hal ini dipertahankan dan
ditingkatkan untuk mencapai tujuan
dari organisasi dengan cara menjaga
dan meningkatkan tingkat kepuasan
kerja pegawai serta mengembangkan
potensi pegawai dan mempromosikan
pegawai dengan baik.

d. Komitmen organisasi pegawai kantor
pusat PDAM Tirta Bumi Sentosa

Kabupaten Kebumen dapat terus
dipertahankan dan lebih ditingkatkan
lagi dengan cara bersama-sama
menanamkan rasa keinginan untuk
berusaha ke arah pencapaian tujuan
PDAM sendiri.

€. Saran bagi peneliti yang akan datang
yaitu peneliti ini dapat dijadikan
referensi untuk menambah
pengetahuan dan sekaligus sebagai
bahan perbandingan untuk penelitian
yang serupa, dan juga
mengembangkan penelitian ini dengan
menambah variabel lain.
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